BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tingkat attachment antara orang tua dengan siswa kelas 5 & 6 MIT
Baitul Aziz, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung berada di tingkat sangat
tinggi dengan total 23 siswa. Hal ini diikuti oleh tingkat kemandirian
melaksanakan ibadah shalat fardhu siswa kelas 5 & 6 MIT Baitul Aziz,
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung yang juga dominan berada di
kategori sangat tinggi. Diketahui bahwa sebanyak 44 siswa dengan nilai
presentase 91.7% masuk ke dalam kategori sangat tinggi.

Setelah melakukan penelitian, dapat diketahui bahwa rata-rata para
siswa memiliki tingkat attachment dan kemandirian melaksanakan shalat fardu
yang sangat tinggi. Para siswa sudah memiliki bekal pengetahuan dan
kesadaran bahwa shalat fardhu merupakan kewajiban bagi seluruh umat
Muslim. Hal ini dibantu juga oleh program yang dilakukan di MIT Baitul Aziz,
yaitu program yang dinamakan Mutaba’ah Amal Yaumiyah. Dimana para siswa
diberi sebuah buku untuk mengecek apakah siswa sudah melaksanakan shalat
fardhu dan ibadah lainya atau belum.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
attachment orang tua memiliki hubungan terhadap kemandirian melaksanakan
ibadah shalat fardhu siswa kelas 5 & 6 di MIT Baitul Aziz. Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua memiliki pengaruh dalam kehidupan anak-
anaknya. Maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Hipotesis yang

sebelumnya sudah diajukan adalah Ho : tidak terdapat pengaruh antara pola
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attachment orang tua terhadap kemandirian melaksanakan ibadah shalat fardhu

siswa kelas 5 & 6 MIT Baitul Aziz. Dan Ha : terdapat pengaruh antara pola

attachment orang tua terhadap kemandirian melaksanakan ibadah shalat fardhu
siswa kelas 5 & 6 MIT Baitul Aziz.

Anak-anak sebagai pribadi yang mungkin masih banyak membutuhkan
peran orang tua, akan mencontoh dan mengikuti apa yang orang tua lakukan
dan sampaikan. Maka dari itu, peran orang tua sangat dibutuhkan dalah
kehidupan anak-anaknya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua diharapkan dapat membangun kelekatan yang lebih dekat
dengan anak-anaknya. Hubungan antara orang tua dan anak akan dapat
mempengaruhi berbagai askep keidupan. Salah satunya adalah dalam hal
beragama.

2. Bagi anak-anak diharapkan dapat mengerti mengenai apa saja kewajiban
yang harus dilakukan dalam beragama.

3. Bagi guru, ada banyak cara untuk membantu anak-anak memahami bahwa
beragama adalah bagian dari kehidupan seluruh manusia.

4. Bagi peneliti yang akan meneliti hal yang sama, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi referensi. Peneliti yang akan datang hendaknya melakukan

penelitian dengan cakupan yang lebih luas lagi.



